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ABSTRAK

Penulisan skripsi ini“dimaksudkan untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan
dari keberadaanhiburan. malam (band) keliling terhadap perkembangan perilaku
remga di Kecamatan. Lumar, menggingat maraknya masyarakat ‘mengadakan
pesta dan mengundang band sebaga hiburannya, sehingga sangat menarik untuk
diteliti lebih. lamjut. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengugkapkan: dan
mengaplikasikan dampak dan tanggapan dari masyarakat tentang keberadaan
hiburan malam (band) keliling terhadap_perilaku remagja. Teori yang digunakan
daam peneliian ini adalah teori Perilaku-Sesial oleh Skinner, yang melihat bahwa
Teori ini memusatkan perhatiannya kepada hubungan antara akibat dari tingkah
laku yang.terjadi dalam lingkungan aktor dengan tingkah laku aktor. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini jalah pendekaan deskriptif, dengan metode
kudlitatif dengan tujuan mendapatkan gambaran dan pemahaman secara
konprehensif dan mendetail mengenal dampak keberadaan hiburan malam
terhadap perilaku sosial remga di Kecamatan Lumar Kabupaten Bengkayang,
teknik penggumpulan data yang digunakan ialah teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi, dan sebagai-subjek penelitian ialah para remaja. Hasil dari
penelitianini terdiri dari-tiga-aspek, yaitu (1) dampak keberadaan hiburan malam
(band) terhadap perilaku remajahai k berdampak positifimaupun negatif, (2) faktor
pendorong masyarakat mengundang “band, salah satunya adalah adanya
keuntungan yang-didapat baik pemilik band maupun orang-yang mengada, (3)
tanggapan masyarakat terhadap band-itu=sendiri adalah ada yang setuju, kurang
setuju, dan ada yang tidak setuju. Sebagaimana yang sudah dilihat pendliti
dilapangan bahwa band sangat berdampak negatif khususnya bagi kaum remaja,
karena selain sebagai penonton banyak hal lain yang terkadang di lakukan remaja
yaitu mabuk-mabukan, perjudian, dan prostitus. Dengan anaisis akhir
diharapkan supaya masyarakat di Kecamatan Lumar lebih memperhatikan
dampak-dampak yang ditimbulkan akibat band tersebut khususnya bagi kaum
remaja, karena ditangan merekalah tumpuan, harapan, cita-cita bangsa dan negara.

Kata-kata Kunci: Hiburan Maam, Perilaku, Dan Remagja
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Pendahuluan

Kecamatan Lumar
merupakan salah satu dari 17 (tujuh
belas) Kecamatan di Kabupaten
Bengkayang. Kecamatan Lumar
terdiri dari 5 Desa, yang terdiri=dari
14 Dusun, 14 Rukum~Warga (RW)
dan 26 Rukun Tetangga“ (RT).
Sebagian  besar . penduduk . di
Kecamatan, ELumar didominasi oleh
remga halini dilihat dari masa
remaja anak yaitu dari rata-rata usia
10-21 tahun vyatu di perkirakan
sekitar 1.680 jiwa dari jumlah
penduduk 5.964 jiwa. Banyaknya
remga yang ada di Kecamatan
Lumar meérupakan | salahp “satu
kelompok yang-=rentan terhadap
berbaga masalah-masalah sosia
yang ada dilingkungan masyarakat
sekitarnya. Karena maraknya

masyarakat mengundang band setiap

bulannya sebagai hiburan dan bisnis
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saat pesta. adanya band keliling ini
sangat memberi dampak negatif bagi
perilaku sosia remaja karena selain
sebagal penonton mereka juga
minum-minuman  keras  sambil
berjoget-joget, berjudi serta
melakukantindakan kriminal. Untuk

itu ~mereka harus™=dibimbing dan

diberi. pencerahan baiks, melalui

lingkungan keluarga maupun
lingkungan sekolah.
Keberadaan  hiburan* malam

(band) keliling dari kampung | ke
kKampung  sangat mengundang
pertentangan opini masyarakat. Hal
ini terlihat karena adanyai’ warung
remang-remang yang tidak
memperhatikan norma-norma dan
kaidah-kaidah yang berlaku pada
lingkungan masyarakat. Sehingga hal
tersebut dapat menurunkan citra band

dmata masyarakat terkecuai

mereka yang memang membutuhkan
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hiburan malam saat pesta. Pesta ini
biasanya diadakan setelah panen
hasil sawah dan ladang. Pesta
tersebut berbentuk pesta perkawinan

dan pesta sunat (syukuran).

Kajian Teori

Hiburanmenurutkamusbahasa
Indonesia (DEPDIKNAS,
2008)memilikiartisesuatuatauperbuat
an yang dapatmenghiburhati
(mel upakankesedihan).Dari
pengertian di
atashiburandapatdiartikansegalgjenis
kegi atanataupunperbuatanbai kberupa
pertunjukan, keramaian,
permai nanataupunketangkasan yang
mempunyai tujuanuntukmenghiburses
eorangsehinggadapatmenyenangkanh
atidanmel upakansegal akesedihan
yang sedang dialami oleh individu.
Menurut WHO, 1974 (Sarwono,

2012) memberikan definisi tentang
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remga yang lebih  bersifat

konseptual. Dalam definisi tersebut

dikemukakan tiga kriteria, yaitu

biologis, psikologis, dan sosia

ekonomi, sehingga secara lengkap

definis  tersebut berbunyi sebagai

berikut:

1. 'Remga adaah, dimana suatu
masa dimana individu
berkembang dari saat pertama
kali ia menunjukan-tanda-tanda
seksual sekunderpya sampai
saat ia mencapal kematangan
seksual .

2. Remga adalah dimana suatu
masa individu  mengalami
perkembangan psikologis dan
pola identifikasi dari kanak-
kanak menjadi dewasa.

3. Remga adalah dimana suatu

masa terjadi peraihan dari

ketergantungan sosial-ekonomi
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yang penuh kepada keadaan

yang relatif lebih mandiri.

Menurut Hickerson & middleton
(1975) Perilaku merupakan segala
sesuatu  yang mencakup tiga
komponen, yaitu pengetahuans-sikap,
dan tindakan (Nasution, 2008).
Selanjutnya* menurut . Hamalik,
(2001)pengertian-perilaku mencakup
tiga aspek yangterdiri dari : 1. Aspek
pengetahuan, yaitu informasi yang
tersimpan dan tersrtuktur.

2. 'Aspek sikap, mengandung nilai-
nilai,; sikkap perilaku dan perasaan
sebagali. dasar perilaku.3.  Aspek
tindakan, ' merupakan.._serangkaian
tindakan dengan tujuan ' untuk
mengamati, mengungkapkan
kembali, merencanakan dan
melakukan, bak yang bersifat
reproduktif maupun bersifat

produktif.Menurut Goldsmith, 1989

(Sarwono, 1999) perilaku manusia
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sebagal makhluk sosia dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik dalam diri
(organismic forces). Perilaku
bukanlah karakteristik yang kekal
sifatnya tetapi dapat berubah, diubah
dan berkembang sebaga hasil

interaksi individu yang bersangkutan

dengan lingkungannya.

Menurut Skinner 1976

(Walgito, 1999) menbedakan

perilaku menjadi dua (2)yyaitu:

1. Perilaku Yang Alami (Innate
Behavior)

Perilaku  alami  fyaitu
perilaku yang dibawa segak
organisme-dilahirkan, hal ini
berupa refleksrefleks dan
insting=insting. Ini juga
merupakan  perilaku  yang

terjadi reaks secara spontan
terhadap stimulus yang
mengenai

organisme yang

bersangkutan. Misalnya reaksi



kedip mata bila mata terkena
sinar yang kuat, gerak lutut
ketika terkena palu, menarik
jari bila terkena api. Reaksi
atau perilaku ini terjadi secara
sendirinya, secara otomatis;
tidak diperintah .-oleh pusat
susunan Saraf  atau "otak.
Stimulus  Lyang diterima
organisme atau individu ‘itu
tidak"sampai ke otak sebaga
pusal susunan saraf, sebagai
pusat pengendalian perilaku.
Daam perilaku yang refleks
respon langsung timbul begitu
menerima  stimulus. Dengan
kata . lain  begitu_ stimulus
diterima oleh reseptor,
langsung timbul respon melaui

afektor tanpa melalui pusat

kesadaran atau otak.

2. Perilaku Operan (Operant

Behavior)
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Perilaku operan adalah
perilaku yang dibentuk melalui
proses belgar. Perilaku ini
dikendalikan atau diatur oleh
pusat kesadaran atau otak.
Dalam kaitan ini stimulus
setelah_diterima oleh reseptor,
kemudian diterukan ke otak
sebagal fpusat susunan saraf,
sebagar  pusat.  kesadaran,
kemudian baru terjadi respon
melalui afektor. Preses yang
terjadi dalam otak atau pusat
kesadaran ini yang disebut juga
proses psikologis. Proses atau
aktivitas - atas dasar’ proses
psikologis ini  yang disebut
perilaku atau aktivitas
psikologis  (Branca, 1964
(wagito, 1999)). Pada
manusia perilaku psikologis
inilah yang dominan, sebagian

terbesar  perilaku  manusia
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merupakan  perilaku  yang
dibentuk, perilaku yang
diperoleh,  perilaku  yang

dipelgari  melaui  proses

belgjar.

M etode Pendlitian

Jenis penelitian yang dipakai
dalam penelitian iniv adalah jenis
penelitian deskriptif dengan metode
kualitatif dengan tujuan
mendapatkan gambaran dan
pemahaman secara konprehensif dan
mendetall mengenai dampak
keberadaan hiburan malam terhadap
perilaku sosial remga di kecamatan
lumar  Kabupaten “~Bengkayang.
Metode Penelitian kualitatif “adalah
salah satu metode penelitian..yang
berusaha mengungkapkan berbagai
keunikan yang terdapat dalam
individu, kelompok, masyarakat serta
organisas dalam kehidupan sehari-

hari secara menyeluruh, rinci,

LIA ROKA, NIM. E51110060
Program Studi Sosiologi Fisip UNTAN Pontianak

http://jurmafis.untan.ac.id

mendalam, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara
ilmiah (Miles & Huberman 1994).
Tempat penelitian ini adalah
Kecamatan  Lumar  Kabupaten
Bengkayang. Teknik yang penulis
gunakan dalam menentukan subyek
penelitian adalah metode
purposiveyang” menurut “«pendapat
Nawawi (2001) rfadalah teknik
pengambilan responden—disesuaikan
dengan tujuan pendlitian=* Menurut
sugiyono (2009) subyek spenelitian
lalah sesuatu yang menunjukan jpada
orang atau individu atau sekel@mpok
orang Yyang dijadikan unit atau

khusus kesatuan yang diteliti.

Subyek penditian ini  adalah
mereka yang mempunyai
pengalaman serta pengetahuan luas

mengenai remga yang Senang

mendatangi hiburan tersebut. Adapun
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yang menjadi subyek penelitian ini

adalah:

a. Remga yang ada di Kecamatan
Lumar sebanyak 7 orang

b. Orang tua yang mempunyai anak
remaja sebanyak 2 orang

c. Orang yang mengadakan hiburan
malam sebanyak 1 orang

d. Pemilik hiburan malam (band)
sebanyak Tworang

e! Pemilik'warung sebanyak 1 orang

f. lAparat pemerintahan di

Kecamatan Lumar sebanyak pd

orang

g. Tokoh masyarakat (tokoh agama

dan tokoh adat) sebanyak 2 orang

Mengungkapkan masalah © yang
diteliti maka diperlukan-suatu.teknik
pengumpulan data, yang diperoleh
sesuai dengan permasalahan yang di
teliti. Adapun teknik pengumpulan

data yang digunakan adalah
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observasi, wawancara dan

dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan  andisa  kualitatif
dimana data yang telah terkumpul
baik yang didapat lewat wawancara
maupun observas kemudian
dikelompokan sesuai dengan
klasifikasinya dan .jelas jenisnya,
kemudian dilanjutkan dengan

menggunakan analisis.

Dalam penelitian ini dilakukan

pengecekan keabsahan data melalui :

a. Kredibilitas (kepercayaan), untuk
merupakan ukuran kebenaran data
yang dikumpulkanyang
menggambarkan kecocokan
konsep peneliti dengan hasil
penelitian. Data diperiksa mela ui
kelengkapan data yang diperoleh

dari berbagai sumber.
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b. Defendabilitas (kebergantungan),
adal ah menunjukkan bahwa
peneliti memiliki sifat ketaatan
dengan menunjukkan konsistensi
dan stabilitas data atau temuan
yang dapat direflikasi.

c. Konfirmabilitas (kepastian),
dalam penelitian menunjukkan
bahwa.data yang.diperol eh dapat
dilacak kebenarannya dan sumber
informannya j el as sehingga dapat
ditelusuri secara pasti dan
dijangkau oleh orang lain.

d. Transperabilitas (keteralihan),
adalah bahwa hasil pendlitian
dapat'digunakan dalam konteks
dan situasi tertentu, sebagai bahan
rujukan, contoh dan dipelgjari
oleh penélitian lebih lanjut

(Sugiyono, 2009).

Dampak Keberadaan Hiburan

Malam (Band) Terhadap Perilaku

Remaja
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Dampak Positif

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan peneliti bahwa
hiburan malam tidak selalu
memberi dampak negatif sgja,
tetapi sebagian orang
menganggap bahwa hiburan
malam ini juga.dapat memberi
dampak Jpositif yaitu, dengan
adanya hiburan ‘malam orang
merasa terhibur dengan
kepadatan rutinitas.=kesibukan
sehari-hari  yang _sterkadang
pusing dan stres menghadapi
kesibukan setiap harinya.;Selain
sebaga hiburan, bandjini juga
terkadang dijadikan  tempat
untuk membukapeluang kerja,
sdah satunya ada remagja yang
bekerja sebagai penjaga warung
saat band berlangsung serta

pemilik band dan yang
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mengundang band juga merasa
diuntungkan.
2. Dampak Negatif
Adapun dampak negatif yang
sangat nampak akibat adanya
band keliling ini adalah, perilaku
remga yang cenderung tidak
lagi senonoh, berpenampilan
yangrtidak |agiememperhatikan
norma dan kaidah-kaidah yang
berlaki™ dalam  masyarakat.
Dengan adanya band juga
sebagian remaga yang gemar
dengan band pasti  akan
terganggu sekolahnya, karena
band mereka terkadang malas

untuk © pergi  kesekolah dan

akhirnya memilih berhenti.

Faktor-Faktor Pendorong
Masyar akat Mengadakan Band

Saat Pesta

Masyarakat menjadikan band sebagai

salah satu hiburan pada saat pesta
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berlangsung didorong oleh beberapa
faktor. Adapun faktor pendorong
masyarakat  mengadakan  pesta
dengan mengundang band sebagai
telusuri

hiburannya dapat di

diantaranya: adanya keuntungan
yang di pereleh, sebagai hiburan saat

pesta, serta untuk meramaikan

tempat pesta.

Tanggapan M asyar akat T er hadap

Band

Keberadaan hiburan band pada Saat
pesta berlangsung menimbulkan
berbagai tanggapan didalam
masyarakat. beberapa tanggapan
tersebut! agda. yang setuju, kurang
setuju dan tidak="setuju dengan

adanya hiburan malam tersebuit.

Penutup

1. Kessimpulan



Socilogique, Jurnal S-1 Sosiologi Vol 2 nomor 4 edisi Desember 2014

Berdasarkan hasil penelitian,
maka penulis menyimpulkan
bahwa ada beberapa dampak yang
melatarbelakangi  menjamurnya
band keliling terhadap perilaku
sosiad  remga di  Kecamatan
Lumar Kabupaten .Bengkayang
adal ah sebagaiberikut:

1. Dampak positif: yang di terjadi
dengan® adanya keberadaan
hiburan'malam (band) terhadap
perilaku sosial remaja adal ah:

- Sebaga  hiburan  untuk
menghilangkan rasa jenuh
dan bosan dari aktifitas-
aktifitas sehari-hari.

- Membuka lapangan

pekerjaan bagi para remaja,

walaupun tidak setiap hari
tetapi sedikit membantu
ketika adanya band mereka
bisa memperoleh uang jgan

sendiri.
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. Dampak negatif,

Dampak terhadap pola
perilaku remagja

Dampak terhadap nilai
akademik remaja disekolah
Dampak terhadap gaya
hidup remaja

Dampak terhadap kehidupan

sosialiremaja

. Faktor-faktor yang pendorong

masyarakat mengadakan band

adalah:

. Tanggapan

Adanya keuntungan yang
diperoleh

Sebagali hiburan saat pesta
sedang berlangsung

Untuk meramaikan tempat
pesta

masyarakat

terhadap band

Setuju
Kurang setuju

Tidak setuju

10
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2. Saran
Disini penulis ingin memberikan
saran bagi aparat pemerintahan
dan kepada masyarakat yang ada
di Kecamatan Lumar, yakni:
1. Aparat Pemerintah
Khususnya aparat  desa,
kapolsek .+ setempat ;. Stipaya
pembuatan peagadaan surat ijin
mengadakan band di perketat
dan "“harus memperhatikan
batas-batas waktu kapan band
itu harus diadakan. Misanya
saat liburan sekolah sga
Supaya tidak menganggu waktu
belgjar remaja.
2. Masyarakat
Sebaiknya masyarakat lebih
melihat dampak-dampak
negatif yang terjadi
dilingkungan masyarakat

ketimbangan keuntungannya.

karena maraknya mengundang
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band dapat memberi dampak

bagi perilaku sosia remaja.
3. Orangtua

Sebaiknya bagi  orangtua
yang memiliki anak remaa
supaya memberi pengawasan
dan “batasan waktu terhadap
anaknya yang@-.senang datang
ketempat' band tersebut supaya

tidak terjerumus pada hal-hal

yang tidak diinginkan.
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